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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Klasifikasi Sifat Kimia Tanah 

 

 

Sifat  

Kimia 

Sangat 

 Masam Masam 
Agak  

Masam Netral 
Agak  

Alkalis Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 

6,6-

7,5 7,6-8,5 >8,5 

Sumber :Eviati et al. (2023) petunjuk teknis kimia tanah, tanaman, air dan 

pupuk 

 

Lampiran 2. Klasifikasi Sifat Fisik Tanah 

Nilai Porositas (% volume) Harkat 

80 - 100 Sangat poros 

60-80 Poros 

60 - 50 Baik 

50 - 40 Kurang baik 

40 - 30 Jelek 

<30 Sangat jelek  

 
  

 

 

Sifat Kimia 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat  

Tinggi 

N (%) <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75 

P2O5 Olsen 

(ppm) 
<5 5-10 11-15 16-20 >20 

K 

(cmol(+)/kg) 
<0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1 

C-Organik 

(%) 

C/N Rasio  

<1 

 

<5,0 

1-2 

 

5,0-10,0 

2-3 

 

11,0-15,0 

3-5 

 

16,0-25,0 

>5 

 

>25,0 
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Lampiran 3. Hasil Uji pH tanah 

            

pH  ANOVA   

      

Source 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 0.115 2 0.058 3.906 0.082 

Within 

Groups 0.089 6 0.015   

Total 0.204 8       

 

Lampiran 4. Hasil Uji C-Organik 

C-organik 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 3.373 2 1.687 2.497 0.144 

Within Groups 5.403 8 0.675   

Total 8.776 10      

 

 

 

 

Nilai Permeabilitas (cm/jam) Harkat 

<0,1 Sangat lambat 

0,1 - 0,5 Lambat 

0,5 - 2,0 Agak lambat 

2,0 - 6,5 Sedang 

6,5 - 12,5 Agak cepat 

12,5 - 25 Cepat 

>25 Sangat cepat 

  
Sumber PPT, 1983 
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Lampiran 5. Hasil uji N-total 

 

N-total 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 0.006 2 0.003 6.475 0.032 

Within 

Groups 0.003 6 0   

Total 0.008 8       

 

Lampiran 6. Hasil uji P Tersedia 

 

P-Tersedia 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 191.442 2 95.721 1.065 0.402 

Within 

Groups 539.087 6 89.848   

Total 730.529 8       

 

Lampiran 7. Hasil uji K Tersedia 

K-Tersedia 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 0.046 2 0.023 2.038 0.211 

Within 

Groups 0.068 6 0.011   

Total 0.114 8       
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Lampiran 8. Hasil uji Permeabilitas Tanah 

Parameter Nilai 

Kruskal-

Wallis  0.622 

df 2 

Asymp. Sig. 0.733 

  

Keterangan   

a. Kruskal Wallis Test 

b. 

Grouping Variable: 

Perlakuan 

 

Lampiran 9. Hasil uji Berat Volume Tanah 

Berat Volume 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 0.021 2 0.01 2.406 0.171 

Within 

Groups 0.026 6 0.004   

Total 0.046 8       

 

 

Lampiran 10. Hasil uji Berat Jenis Tanah 

Berat Jenis 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 0.47 2 0.235 1.393 0.318 

Within 

Groups 1.013 6 0.169   

Total 1.483 8       

 

 

 



41 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil uji Porositas Tanah 

Porositas 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 610.927 2 305.463 0.893 0.458 

Within 

Groups 2052.029 6 342.005   

Total 2662.956 8       

 

Lampiran 12. Hasil uji C/N rasio 

C/N Rasio 
  

ANOVA 
    

      

Source 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 0.62 2 0.31 0.062 0.94 

Within 

Groups 29.9 6 4.983   

Total 30.52 8       

 

Lampiran 13. Dokumentasi selama penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
gambar 1. Alat dan bahan penelitian 
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gambar 2. Survei awal penelitian 

gambar 3. Pemasangan plot sampel 
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gambar 4. jumlah individu Nephrolepis biserrata dan invidu lain yang 

berada dalam plot 

 

 

                       gambar 5. Sampel tanah yang siap dianalisis 
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              gambar 6. Sampel tanah yang siap dianalisis 


